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Abstrak 

Perihal kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang dilakukan adalah aktivitas untuk 

pelestarian makanan olahan dari sagu sebagai kuliner lokal yang menjadi ciri khas dari etnik Sentani di 

Kabupaten Jayapura. Pemilihan lokasi PkM pada Kampung Ayapo, dikarenakan lokasi ini strategis 

karena cukup aktif dalam gerakan pelestarian budaya, sehingga diharapkan dapat menjembatani 

tempat-tempat lain untuk melakukan hal yang sama. Tujuan dari kegiatan PkM ini pertama adalah 

menyosialisasikan betapa pentingnya pelestarian kuliner lokal yang menjadi bagian dari identitas 

budaya pada Etnik Sentani. Kedua adalah demonstrasi atau peragaan tata cara pembuatan kuliner lokal 

dari olahan sagu (fi), kepada para generasi muda, agar mereka juga mendapatkan wawasan dan melihat 

langsung tata cara pengolahannya. Jadi, metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah sosialisasi 

dan partisipasi dalam demonstrasi pembuatan kuliner lokal yang dilakukan oleh ibu-ibu, sedangkan 

audiensnya adalah para generasi muda. Hasil pelaksanan kegiatan menunjukkan bahwa pada 

pelaksanaan sosialisasi, para generasi muda selama ini hanyut terhegemoni dalam modernisasi 

sehingga mengabaikan kebudayaan mereka sendiri, menganggap tradisional itu tidak keren, sehingga 

mereka lebih cenderung mengabaikan kuliner lokal, yang seharusnya mereka bangga memiliki kuliner 

lokal karena menjadi bagian dari identitas budaya. Sosialisasi mengenai pentingnya pelestarian kuliner 

lokal disambut hangat oleh para audiens untuk menumbuhkan kebanggaan mereka. Kemudian, Proses 

demonstrasi pembuatan kuliner lokal dari sagu (fi) berjalan dengan lancar yang ditunjukkan dengan 

antusias para ibu-ibu dalam memperagakan pembuatan kuliner, salah satunya adalah forna fi. 

Kata kunci: Pelestarian, Kuliner Lokal, Sagu, Kampung Ayapo, Etnik Sentani, Papua 

 

Abstract 

The community service (PkM) activities carried out are an effort to preserve processed food made 

from sago as a local culinary specialty of the Sentani ethnic group in Jayapura Regency. The PkM site 

in Ayapo village was chosen because of its strategic location. Finally, it is quite active in the cultural 

preservation movement, so it is hoped that it can serve as a bridge to other places to do the same. The 

goal of this PkM activity is, first, to socialize the importance of preserving local culinary delights that 

are part of the cultural identity of the Sentani ethnicity. The second is to demonstrate or show the 

procedures for making local culinary delights from processed sago (fi) to the younger generation so 

that they can also gain insight and see firsthand the processing procedures. Thus, the method used in 

this activity is socialization and participation in demonstrations of local culinary production carried 

out by mothers, while the audience is the younger generation. The results of the implementation of 

activities show that during the implementation of socialization, the younger generation has been swept 

away by modernization so that they ignore their own culture, considering tradition as not cool, so they 

tend to ignore local culinary delights, which they should be proud of having local culinary delights 

because it is part of their identity. culture. The audience warmly welcomed the socialization regarding 

the importance of preserving local culinary delights to increase their pride. Then, the demonstration 

process of making local culinary delights from sago (fi) went smoothly as shown by the enthusiasm of 

the women in demonstrating culinary making, one of which was “forna fi”. 

Keywords: Preservation, Local Culinary, Sago, Ayapo Village, Sentani Ethnic, Papua 

 

PENDAHULUAN 

Keanekaragaman kuliner lokal atau masakan daerah tentunya termasuk dalam salah satu kekayaan 

keanekaragaman budaya yang dimiliki Indonesia (Rahman, 2018). Keanekaragaman cita rasa kuliner 
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Indonesia telah menjadi jati diri dan identitas tersendiri bagi daerah, makanan kuliner lokal ini dapat 

dengan mudah ditemukan dari Sabang hingga Merauke (Wibawati & Prabhawati, 2021). Makanan 

tradisional atau makanan lokal merupakan salah satu identitas kelompok masyarakat yang mudah 

dikenali dan keberadaannya sangat mudah ditemukan (Utami, 2018; Runtiko, 2020). Keberadaan 

budaya pangan lokal ini dapat dijadikan sebagai simbol daerah untuk mendukung pengembangan 

pariwisata, sinergi gastronomi dan pariwisata dalam meningkatkan pariwisata membawa manfaat yang 

sangat besar bagi sektor lain yang terkait, yang berpijak pada kesejahteraan masyarakat (Ilham, dkk, 

2021; Bagaihing & Mantolas, 2021). 
Pentingnya merawat, melestarikan, dan mengangkat kembali kearifan lokal yang dianut masyarakat (Ilham & 

Patmasari, 2022), salah satunya adalah makanan lokal. Alasan untuk menonjolkan masakan-masakan 

daerah adalah kekhasan dan keunikannya dari segi cita rasa, termasuk didalamnya kedalaman budaya 

yang dikandungnya, mulai dari penyiapan makanan hingga tahap penyajiannya. Kemudian, 

gastronomi adalah jenis wisata yang mengutamakan makanan lokal bagi masyarakat yang di suatu 

daerah menawarkan pengalaman rasa baru kepada wisatawan melalui sajian kuliner khas daerah yang 

unik dan khas yang dapat memanjakan lidah, dimana makanan lokal yang menggunakan bumbu 

tradisional serta cara penyajian dan pengemasan yang masih tradisional. Makanan tradisional 

berpeluang berkembang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat travelling (Ilham, dkk, 2021; 

Setiawan, dkk, 2020; Primasari, dkk, 2012). 

Papua sendiri merupakan wilayah di Indonesia yang memiliki potensi kekayaan kebudayaan yang 

sangat beraneka ragam (Ilham, dkk, 2020; Frank, dkk, 2020; Akhmad & Idris, 2020; Poli, dkk, 2020; 

Lobo, dkk, 2023; Frank & Idris, 2020). Salah satu potensi dari kekayaan kebudayaan tersebut adalah 

potensi kuliner yang sangat signifikan, hanya saja belum dikelola untuk dijadikan sebagai atraksi 

dalam destinasi wisata budaya yang dapat memesona lidah para turis yang mengunjungi Papua 

(Flassy, dkk, 2022; Ilham, dkk, 2021). Salah satu contohnya adalah pada masyarakat Sentani di 

Kabupaten Jayapura. Masyarakat Etnik Sentani memiliki keunikan kebudayaan yang menjadi ciri khas 

dan identitas budaya masyarakat Etnik Sentani yang bermukim di sekitaran Danau Sentani (HIjjang, 

dkk, 2018; Ilham, dkk, 2020; Sudayana, dkk, 2021; Muttaqin, dkk, 2022). Salah satunya adalah 

mengenai kuliner lokal, masyarakat etnik Sentani terkenal dengan olahan-olahan tanaman Sagu yang 

menjadi komoditas sumber karbohidrat utama, pada penyediaan pangan lokal mereka (Rumpaidus, 

2023). Namun demikian, kuliner lokal yang khas sampai saat ini, ketertarikan generasi muda untuk 

melestarikan tata cara pembuatan kuliner lokal semakin meredup, akibat adanya penetrasi globalisasi 

dan modernisasi yang memanjakan penyediaan makanan yang serba instan namun kurang sehat. Hal 

ini secara perlahan akan mengikis jati diri generasi yang akan datang, khususnya terkait dengan 

peminatan mereka terhadap pelestarian kuliner lokal (Triwardani & Rochayanti, 2014; Suteja, & 

Wahyuningsih, 2019).  

Olehnya kegiatan pengabdian ini memfokuskan untuk sosialisasi dan internalisasi pembuatan 

kuliner lokal yang ada pada suku Sentani, khusus lokasinya akan dilaksanakan pada Kampung Ayapo. 

Karena, pada tempat itu, masih terdapat generasi orang tua yang masih rutin membuat makanan atau 

kuliner lokal, namun minat dari generasi muda semakin berkurang. karenanya diharapkan dengan 

diselenggarakan kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat membantu masyarakat khususnya generasi 

muda merasa bangga dengan kuliner lokal yang menjadi bagian dari kebudayaan mereka untuk dapat 

dijadikan sebagai kuliner khas yang ada pada daerah itu, dan bisa menjadi suguhan atraksi kuliner 

pada destinasi wisata yang ada di Kabupaten Jayapura. 

Langkah yang dilakukan dalam rangka pelestarian kuliner lokal (sagu) Sebagai Identitas Budaya 

etnis Sentani (puyakha) di Kampung Ayapo, dilakukan melalui demonstrasi tata cara pembuatan 

kuliner lokal yang ada pada suku sentani. Pada kegiatan ini berfokus pada praktek demonstrasi tata 

cara pembuatan kuliner lokal yang dilakukan oleh orang tua-tua dan generasi muda juga dapat 

berpartisipasi dalam proses pembuatannya. Diharapkan dengan adanya acara demonstrasi pembuatan 

kuliner lokalnya secara langsung seperti ini dapat memberikan pengalaman praktek kepada 

masyarakat, sehingga tak hanya sekedar mendapatkan pengetahuan dan wawasan tetapi telah sampai 

pada aspek mempraktekkannya, sehingga diharapkan dapat terinternalisasi kepada diri generasi muda 

masyarakat suku Sentani yang ada pada Kampung Ayapo Kabupaten Jayapura. 

 

METODE  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) merupakan salah satu dari bentuk 

penyelenggaraan tri dharma perguruan tinggi (Aedah et al., 2022). Olehnya itu, pada pelaksanaan 

kegiatan PkM maka dirasa penting adanya metode yang digunakan (Marsuki dkk., 2022;Marsuki dkk., 
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2023;Gainau dkk., 2023;Kaetji dkk., 2023). Metode ini menjadi landasan atau cara dalam rangka 

mencapai tujuan pelaksanaan kegiatan yang ditetapkan sebelumnya (Sriyono dkk., 2023; Yumame 

dkk., 2020; Renyaan, 2022). Metode pelaksanaan kegiatan ini dilakukan melalui 2 (dua) cara, yakni 

pertama, adalah kegiatan sosialisasi, penyampaian pemaparan mengenai pentingnya kuliner lokal yang 

dimiliki oleh masyarakat Etnik Sentani.  

Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan guna memberikan wawasan 

sekaligus pemahaman bagi masyarakat, melalui sosialisasi (Muttaqin dkk, 2021). Kegiatan sosialisasi 

diharapkan adanya transfer of knowledge yang berdampak pada penambahan pengetahuan dan 

kepedulian terhadap masyarakat mengenai materi yang disosialisasikan (Idris dkk., 2020), yakni 

tentang pentingnya pelestarian kuliner lokal sebagai bagian dari identitas budaya masyarakat sentani. 

Kedua, adalah Demonstrasi tata cara pembuatan kuliner lokal yang ada pada suku sentani. Pada 

kegiatan ini berfokus pada praktek demonstrasi tata cara pembuatan kuliner lokal yang dilakukan oleh 

orang tua-tua dan generasi muda juga dapat berpartisipasi dalam proses pembuatannya. Diharapkan 

dengan adanya acara demonstrasi pembuatan kuliner lokalnya secara langsung seperti ini dapat 

memberikan pengalaman praktek kepada masyarakat, sehingga tak hanya sekedar mendapatkan 

pengetahuan dan wawasan tetapi telah sampai pada aspek mempraktekkannya (Normelani, dkk, 2023), 

sehingga diharapkan dapat terinternalisasi kepada diri generasi muda masyarakat suku Sentani yang 

ada pada Kampung Ayapo Kabupaten Jayapura. Terakhir, dilakukan evaluasi pada setiap tahapan 

pelaksanaan program (Ilham dkk., 2021). 

Adapun luaran yang ditargetkan dari kegiatan pengabdian masyarakat yang akan dilakukan ini 

meliputi 2 hal yakni target hasil pelaksanaan kegiatan dan dampak dari pelaksanaan kegiatan : 

Pertama, target dari pelaksanaan kegiatan ini adalah peserta yang mengikuti kegiatan ini mendapatkan 

wawasan mengenai mengenai pentingnya menjaga dan melestarikan tata cara pembuatan kuliner lokal 

untuk mempertahankan jati diri dan identitas masyarakat suku sentani. Kedua, target yang merupakan 

dampak dari pelaksanaan kegiatan ini secara jangka panjang, generasi muda masyarakat suku sentani 

dapat menguasai tata cara pembuatan kuliner lokal yang ada pada kampong mereka. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dibagi menjadi 2 tahapan. Tahapan 

pertama terdiri dari Sosialisasi atau pemaparan materi mengenai pentingnya pelestarian kuliner lokal 

sebagai bagian dari identitas budaya untuk penguatan jati diri di satu sisi. Namun, di sisi lain, kuliner 

lokal yang khas yang dimiliki oleh etnik tertentu dapat dimodifikasi menjadi sajian atraksi wisata 

kuliner yang menjadi komplementer dari sektor pariwisata lainnya, pariwisata budaya, agroekowisata 

dan lain sebagainya. Selama proses sosialisasi berlangsung yang pesertanya sebagian besar adalah 

generasi muda mudi dari Etnik sentani, teridentifikasi bahwa selama ini kebanyakan mereka (baca: 

generasi muda), meskipun tak semuanya, lebih tertarik pada makanan cepat saji dan instan yang 

dianggap lebih modern dan kekinian. Dibandingkan makanan yang merupakan kuliner lokal yang 

merupakan ciri khas olahan pangan lokal yang menakhlikkan kejati dirian dari Etnik Sentani itu 

sendiri. Olehnya, dalam proses sosialisasi itu secara persuasif, mengajak para generasi muda untuk 

lebih mencintai dan lebih peduli untuk melestarikan kuliner lokal yang dimiliki untuk dapat dikenal, 

disebarluaskan dan dapat dijadikan sebagai komoditi yang bernilai ekonomis. Agar, melalui kuliner 

yang disajikan ciri khas kejatidirian dari etnik Sentani tidaklah memudar, terkikis dan terputus dalam 

rantai perputaran sejarah peradaban. Oleh karena itu, pada tahapan pelaksanaan kegiatan yang pertama 

ini dilakukan dengan harapan adanya intersepsi wawasan yang membentuk sikap para generasi muda 

sebagai penyambung dari kebudayaan yang dimiliki etnik Sentani termasuk pengetahuan dan 

keterampilan dalam pengolahan pangan lokal seperti sagu menjadi kuliner lokal yang khas pada Etnik 

Sentani. 

Tahapan kedua yang dilakukan adalah Demonstrasi atau peragaan tata cara pengolahan pangan 

lokal Sagu untuk dibuat menjadi kuliner lokal. Kuliner lokal yang dipilih untuk dibuat dalam kegiatan 

ini adalah forna fi atau sagu forna. Berikut ini dipaparkan tata cara pembuatan dari kuliner lokal 

tersebut. Pada mulanya hal yang harus dipersiapkan adalah bahan-bahan utama dalam membuat sagu 

forna. Adapun bahan-bahan yang digunakan terdiri dari olahan sagu yang sudah menjadi tepung, jenis 

sagu yang digunakan adalah sagu merah (fihasai) dan parutan kelapa tua. Sedangkan alat-alat yang 

digunakan untuk membuatnya adalah Hengga, merupakan wadah tempat membuat sagu bakar yang 

dikenal dengan sebutan sagu forna, hengga memiliki beberapa ukuran, ada yang berukuran sepuluh 

kotak dan ada yang lima belas kotak. Hengga terbuat dari tanah liat. Tata cara pembuatannya dimulai 

dari Hengga dibakar menggunakan kayu bakar dan sabut kelapa sampai hengga berwarna merah, 
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hengga yang dibakar menyimpan panas yang digunakan untuk memasak tepung sagu menjadi sagu 

forna. Hengga yang dibakar setelah terlihat warna merah, lalu diangkat ke dalam rumah, didiamkan 

beberapa detik dan dirasakan masih panas, hengga siap diisi dengan tepung sagu yang sudah dicampur 

parutan kelapa. Tepung sagu dimasukkan dalam wadah hengga sampai penuh dan padat, setelah penuh 

dan padat, hengga ditutup dengan daun (fe) jenis lebar, seperti daun pisang, daun sukun dan daun 

farofe. Pembuatan sagu forna yang dipraktekkan oleh ibu-ibu dan wanita di Kampung Ayapo 

menggunakan daun farofe. Setelah tepung sagu yang dimasukkan dalam tempat sagu bakar (hengga) 

dan ditutup daun faroke, kemudian diberikan pemberat di atasnya dan didiamkan selama 30 menit 

sampai tepung sagu menjadi masak. Setelah 30 menit pemberat diangkat dan daun farofe dibuka dan 

akan tampak dalam hengga sagu forna yang siap diangkat dengan menggunakan hiloy dan ditaruh di 

atas wadah piring dan siap disajikan dan dimakan. 

 

 
Gambar 1. Alat dan Bahan Yang Digunakan 

 

 
Gambar 2. Alur Proses Pembuatan Sagu Foma 

 

SIMPULAN 

Hasil pelaksanan kegiatan menunjukkan bahwa pada pelaksanaan sosialisasi, para generasi muda 

selama ini hanyut terhegemoni dalam modernisasi sehingga mengabaikan kebudayaan mereka sendiri, 

menganggap tradisional itu tidak keren, sehingga mereka lebih cenderung mengabaikan kuliner lokal, 

yang seharusnya mereka bangga memiliki kuliner lokal karena menjadi bagian dari identitas budaya. 
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Sosialisasi mengenai pentingnya pelestarian kuliner lokal disambut hangat oleh para audiens untuk 

menumbuhkan kebanggaan mereka. Kemudian, Proses demonstrasi pembuatan kuliner lokal dari sagu 

(fi) berjalan dengan lancar yang ditunjukkan dengan antusias para ibu-ibu dalam memperagakan 

pembuatan kuliner, salah satunya adalah forna fi.  
 

SARAN 

Rekomendasi dari hasil pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan di kampung Ayapo 

yang mengusung tema pelestarian kuliner lokal, adalah diharapkan pemerintah daerah menyoroti 

permasalahan ini (baca: kuliner lokal), dan melakukan inventarisasi dan identifikasi seluruh jenis-jenis 

kuliner lokal yang ada di Kabupaten Jayapura. Pendokumentasian dari demonstrasi proses pembuatan 

kuliner lokal yang dapat kami lakukan hanya sebatas pengambilan gambar secara visual. Diharapkan 

kedepannya dapat dilakukan perekaman audio visual untuk demonstrasi pembuatannya agar dapat 

lebih terinventarisir dengan lebih baik lagi, dan dapat diputarkan untuk diperkenalkan sebagai sebuah 

atraksi kuliner lokal dan sebagai media edukasi bagi generasi muda.  
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